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BABV 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

Pada bab ini akan dikemukakan simpulan basil penelitian, implikasi dan 

dan saran-saran yang berbubungan dengan penelitian Janjut maupun upaya 

memanfaatkan hasiLpenelitian ini. 

A. Kesimpulao 

Berdasarkan basil pengujian hipotesis yang dilakukan dalam penelitian ini, 

Terdapat perbedaan hasH belajar Mekanika Teknik 11 antara mabasiswa yang 

di belajarkan dengan menggunakan metode pemberian tugas individU dengan 

metode pemberian tugas kelompok. Dalam hal ini mahasiswa yang 

dibelajarkan dengan menggunakan metode pemberian tugas individu letlib 

tinggi basil belajarnya di bandingkan dengan basil belajar mahasiswa yang . .di 

belajarkan dengan metode pemberian tugas kelompok. 

2. Terdapat perbedaan hasil belajar Mekanika Teknik II antara mahasiswa yang 

kemampuan awal rendah. Dalam hal ini, hasil belajar mahasiswa yang 

mempunyai kemampuan awal tinggi Jebih tinggi dibanding dengan basil 

belajar dari dari mahasiswa yang mempunyai kemampuan awal rendah. 

Terdapat interaksi antara metode pemberian tugas dan kemampuan awal 

terha&p basil belajar Mekanika Teknik II. Berdasarkan basil perhitungan dan 
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dan diberi perlakuan pemberian tugas secara individu memiliki rata-rata 

basil belajar Mekanika Teknik II sebesar 29,07, sedangkan bagi mahasiswa 

yang mempunyai kemampuan awal rendah dan diberi tugas secara 

kelompok memiliki rata-rata hasil belajar Mekanika Teknik II sebesar 19,33. 

B. Implikasi 

Untuk menjalankan tugasnya dengan baik, para dosen dituntut menguasai 

berbagai metode pemberian tugas yang akan digunakan dalam k giatan belajar 

mengajar, selain itu dosen juga harus memperhatikan karakteristik mahasiswa. 

Dengan menguasai berbagai macam metode pemberian tugas, dosen mengt!as8i 

kelebihan dan kelemahan masing-masing metode tersebut. Selanjutnya den 

mengetahui karakteistik mahasiswa, dosen dapat menentukan metode pem rian 

tugas yang tepat untuk diterapkan sesuai dengan karakteristik siswa yang telatl 

diketahui tersebut. 

Dalam pembelajaran mata kuliah Mekanika Teknik II, akan diperoleh basil 

belajar yang baik apabila dalam menyampaikan materi pelajaran, dosen dapat 

menerapkan metode pemberian tugas yang sesuai dengan karakteristik dan minat 

mahasiswa, oleh karenanya dosen yang profesional adalah dosen yang terus 

pemberian tugas yang menarik ruin efektif 

Dalam J)!mclitian ini secara empirik dibuktikan batiwa ada perbedaan yang 

belajar mahasiswa dalam matakuliah Mekanika Teknik II . Secara umum rata-rata 
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basil belajar matakuliah Mekanika Teknik II yang kelompok diberi tugas secara 

individual lebih tinggi bibandingkan dengan kelompok yang diberi tugas secara 

berkelompok. Dari basil ini membuktikan bahwa materi matakuliah Mekanika 

Teknik 11, lebib baik dipahami oleh kelompok yang diberi tugas secara individu 

dibandingkan berkelompok. Hasil penelitian ini perlu diimplikasikan pada 

pembelajaran matakUiiah Mekanika Teknik II, dengan setiap materilkompetensi 

dasar hendaknya diberikan tugas kepada mahasiswa yang dikerjakan secara 

individu di kelas. Setelah selesai dikoreksi, yang selanjutnya dikembalikan serta 

direfleksi kepada semua mahasiswa. Metode pemberian tugas secara indivi'dual 

tersebut, mampu meningkatkan pemahaman mahasiswa tentang materi/ 

kompetensi dasar yang dipelajari. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata basil belajar matakiiliah 

Mekanika Teknik II dari mahasiswa yang memiliki kemampuan awal kategori 

tinggi, lebih baik dibandingkan dengan kelompok mahasiswa yang memiliki 

kemampuan awal rendah. Dari basil penelitian tersebut membuktikan bahwa 

untuk lebih mudah memahami materilkompetensi dasar dari matakuliah Mekanika 

Teknik II perlu memiliki kompetensi awal yang baik. Kemampuan awal yang 

dimaksud dalam penelitian ini yaitu kemampuan pemahaman tentang: 1) besaran 

resultan vector, 2) arab resultan vector, 3) besaran gaya, 4) besaran eaksi, 5) 

besaran gaya gesekan, S) besaran torsi dan 6) besaran momen inersia. Pemahaman 

tentang materi di atas sangat berpengaruh dalam memahami materilkom~tensi 

dasar ~ matakuliah Mekanika Teknik IT. Dalam rangka meningkatkan 

kemampuan awal, ~lu diberifahuaK.an kCR&da mahasiswa yang akan mengambil 
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agar tidak mengalami kesulitan untuk mempelajari materi Mekanika Teknik ll. 

Lebih Janjut dapat juga dilakukan dengan diskusilkonsultasi kepada dosen yang 

mengampu matakuliah Fisika Teknik. agar lebih menekankan materi seperti diatas 

dikaji dan dibahas lebih mendalam. 

Hasil penelitian ini. juga memmjukka 

pemberian gas kepada mahasiswa dengan kemampuan awal mahasiswa dalam 

mempengaruhi hasil belajar matakuliah Mekanika Teknik II. Secara umum bentuk 

pemberian tugas individual dengan kemampuan awal tinggi memberikan 

P-engaruh yang lebih tinggi terhadap basil balajar mahasiswa dalam matakuliah 

Mekanika Teknik II daripada bentuk pemberian tugas kelompok dengan 

kemampuan awal tinggi . Oleh karena itu dosen jangan terburu-buru men tukan 

bentuk pemberian tugas yang digunakan, tetapi perlu menentukan sendiri 15entuk 

pemberian tugas yang akan digunakan dengan berdasarkan pertimbangan

pertimbangan tertentu, seperti tujuan yang akan dicapai, kemampuan awal 

mahasiswa, materi yang diberikan. Berdasarkan basil penelitian menunjukkan 

bahwa bagi mahasiswa yang memiliki kemampuan awal tinggi lebih baik 

diberikan tugas secara individual, sedangkan bagi mahasiswa yang memiliki 

kemampuan awal rendah lebib baik memberikan tugas untuk dikerjakan secara 

berkelompok. Untuk implikasi dari basil penelitian ini, bendaknya seorang dosen 

khususnya yang mengampu matakuliah Mekanika Teknik II sebelum memberikan 

tugas, terlebih dahulu mengetahui kemampuan awal mahas-iswa yang mengarpbil 

but: Untuk mengetahui kemamP.uan awal mabasiswa, dapat 

ilakukan melalui tes, atau secara praktis mengajukan beberapa pertanyaan berupa 
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dilakukan mengacu kepada materi di atas (Fisika Teknik). Dengan mengetahui 

kemampuan awal mahasiswa, seorang dosen baru dapat menentukan metode 

pemberian tugas yang dilakukan, agar basil belajar mahasiswa lebih baik. 

Temuan penelitian ini membuktikan bahwa penerapan pemberian tugas 

(baik secara individu maupun kelompok) P-!!da kelompok sampel yang berbeda 

Dalam penelitian ini, penggunaan metode pemberian tugas individu sangat 

membantu dan sesuai bagi mahasiswa yang memiliki karakteristik Kemampuan 

awal tinggi, dan kurang membantu bagi siswa yang memiliki kemarnpuan awal 

rendah. Sedangkan pada pembelajaran metode pemberian tugas kelompok.dengan 

emampuan awal tinggi kurang memberikan pengaruh terbadap basil helajar 

Mekanika Teknik II. Artinya basil belajar pada metode pemberi 

kelompok dengan tingkat kemampuan awal 

memberikan pengaruh yang baik terhadap basil belajar Mekanika Teknik ll 

dengan kemampuan awal rendah 

Dengan basil penelitian tersebut di atas, diharapkan dapat menjadi 

masukan bagi para guru dalam menerapkan metode pemberian tugas, khususnya 

untuk membelajarkan mata kuliah Mekanika Teknik II. 

kelasjumlab siswa yang memiliki kemampuan awal tinggi lebih banyak 

ibandingkan dengan siswa yang memiliki kemampuan awal rendah, se ogyanya 

menggunakan metode pemberian tugas 
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Usaha-usaha yang sebaiknya dilakukan dari basil penelitian ini agar 

pemberian tugas individu maupun kelompok dapat beljalan efektif adalah sebagai 

berikut. 

I. Diharapkan dosen memberikan penghargaanlpenilaian tertinggi kepada 

mahasiswa yang melakukan tugas-tugas secara kelompok, sehingga timbul 

kesadarin dalam diri mahasiswa, bahwa keberhasilan akademisnya bukan saja 

ditentukan berapa besar usahanya menjawab tugas, tetapi juga itentukan dari 

seberapa besar ia mampu membantu mahasiswa lain dalam .memecahkan 

masalah dalam tugas kelompok. 

2. Agar pemberian tugas individu dapat 

kesahihan bahwa apa yang dijawab 

usaha mahasiswa itu sendiri, sebaiknya tugas diberikan tidak saja se~ 

pekerjaan rumah, namun juga dapat diberikan pada waktu kuliah dalam 

bentuk kuis atau simulasi. 

Setelah pemberian tugas individu di lakukan, sebagai bukti bahwa apa 

tugas yang mereka jawab adalah usaha mereka sendiri, dosen dapat melak 

seri tanya jawab dalam bentuk presentasi 

Apabila pengajaran matakuliah Mekanika Teknik II dibubungkan dengan 

ke ampuan awal, maka pemberian tugas individual dan kelompok memheiikan 

basil belajar yang berbeda. Bagi mahasiswa yang memiliki kemampuan awal 

berian tugas kelompok dan individual daP.at saja digunakan 

gajaran 
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kemampuan awal mahasiswa tidak boleh diabaikan. Dengan mengetahui 

kemampuan awal mahasiswa sebelum proses belajar mengajar Mekanika Teknik 

II berlangsung, maka dosen dapat menerapkan bentuk pemberian tugas yang 

sesuai untuk mahasiswa tersebut untuk mencapai basil belajar yang lebih baik. 

Dari uraian tersebut di atas, jelas bahwa dalam usaha untuk meningkatkan 

basil belajar mahasiswa diperlukan beberapa pertimbangan untuk memilih 

pemberian tugas yang akan digunakan, seperti tujuan yang akan dicapi, 

kompetensi dosen yang bersangkutan mengenai bentuk pemberian tugas tcrsebut, 

dan kemampuan awal yang dimiliki mahasiswa. Dengan demikian dosen dapat 

memilih bentuk pemberian tugas yang sesuai, sehingga mencapai baSil belajar 

yang baik. 

C. Saran 

Berdasarkan penemuan-penemuan yang diperoleh dalam penelitian ini, 

dapat diberikan saran sebagai. 

I . Untuk mencapai basil belajar mahasiswa yang lebih tinggi dalam 

matakuliah Mekanika Teknik ll, hendaknya dosen menetapkan bentuk 

pemberian tugas yang sesuai dengan tingkat kemampuan 

dimiliki mahasiswa dan tujuan pengajaran yang akan dicapai. 

2. Bagi mahasiswa yang memiliki kemampuan awal tinggi, mak 

tepat bila diberikan tugas individual. Sebaliknya bagi mahasiswa yang 

dan individual dapat saja diguilaJcan secara bergantian sesuai dengan 
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tujuan yang akan dicapai dalam pengajaran tersebut, sehingga akan 

mencapai basil belajar yang baik. 

3. Agar mahasiswa memberikan respons yang baik dalam proses belajar 

mengajar yang dilaksakan dengan menggunakan bentuk pemberian tugas 

individual (khususnya dalam matakuliah Mekanika Teknik II), disarankan 

positif pada laporan tugas mahasiswa. 

4. Di karenakan tes basil belajar yang disusun hanya mengukur ranah 

koginitif, sebaiknya penelitian lanjutan juga mengukur ranah 

psikomotorik. 

5. Karakteristik siswa yang dijadikan variabel moderator dalam ~li1ian ini 

adalah kemampuan awal mahasiswa. Disarankan untuk penelitian lanjutan 

melibatkan karakteristik mahasiswa yang lain guna melengkapi kajian 

penelitian ini seperti memotivasi berprestasi,motivasi bell\iar, ~ 

kreativitas dan sebagainya. 
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